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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Biografi Rusdin S. Rauf 

Rusdin Syarifuddin Rauf adalah seorang penulis dan 

enterpreneur. Ia lahir di Luwuk, Sulawesi Tengah, pada 

tanggal 4 November 1985. Ia kerap dipanggil Rusdin. Nama 

ayahnya adalah Syarifuddin Rauf dan nama ibunya adalah 

Syamsiah Said. Ia adalah anak bungsu dari dua bersaudara 

(Rauf, 2022). Sejak belia, ia dibesarkan hanya oleh ibunya 

karena mereka berpisah. Kemudian ia baru bertemu ayahnya 

pada usia 22 tahun. Rusdin S. Rauf telah hidup mandiri dan 

nomaden sedari jenjang SMP serta mengikuti pamannya untuk 

bekerja (Rauf, 2019). 

Rusdin S. Rauf dirawat tanpa sosok seorang ayah, namun 

ibunya selalu menanamkan rasa percaya diri dan dorongan 

semangat untuk menerima kehidupan yang dijalani dalam 

dirinya. Pendidikan mula dari Rusdin S. Rauf dimulai pada 

tahun 1990 di Sekolah Dasar Inti Pembina di Luwuk, Sulawesi 

Tengah, dan lulus pada tahun 1996. Pada tahun 1996, Rusdin 

melanjutkan pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama 02 

Luwuk, Sulawesi Tengah, dan lulus pada tahun 1999. Ia 

kemudian bersekolah di Sekolah Menengah Atas Islam Insan 

Cendekia, sekolah yang didirikan oleh BJ Habibie di 

Gorontalo, di mana ia menyelesaikan pendidikan menengah 
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atasnya pada tahun 2002 (Rauf, 2023). Sedari SMP, Rusdin 

telah diamanahkan memegang jabatan sebagai ketua OSIS. 

Dia terpilih sebagai ketua OSIS di SMA dan kerap terlibat 

dalam berbagai kegiatan sekolah (Rauf, 2007). 

Setelah menyelesaikan pendidikan SMA, Rusdin 

Syarifuddin Rauf mengikuti ujian SPMB (Seleksi Penerimaan 

Mahasiswa Baru) di Universitas Hasanuddin, Makassar, 

dengan jurusan Geologi dan Kedokteran. Ia pernah mendaftar 

menjadi perwira polisi di AKPOL (Akademi Kepolisian), dan 

kemudian mengikuti tes IPDN (Institut Pemerintahan Dalam 

Negeri). Namun, Rusdin Syarifuddin Rauf hanya berhasil lulus 

dari jurusan Geologi di Universitas Hasanuddin, Makassar 

(Rauf, 2007). 

Rusdin S. Rauf memilih keputusan untuk pindah ke 

Jakarta setelah hanya kurun beberapa hari belajar di 

Universitas Hasanuddin di Makassar. Ia lalu mendaftar di 

Sekolah Tinggi Ilmu Statistik (STIS) Jakarta dan mengambil 

jurusan statistik dan komputasi. Selama masa studinya, Rusdin 

juga aktif dalam beberapa komunitas dan organisasi, seperti 

komunitas School of Life dan forum lingkar pena. Ia kerap 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di dalam dan di luar 

kampus dan biasa menjadi pembicara di berbagai acara, dan 

bermula dari itu pula ia mulai menekuni bidangnya dalam 

berkarir kepenulisan (Rauf, 2007). 
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Setelah menyelesaikan studinya di Jakarta sebagai sarjana 

S.Ter.Stat., pada tahun 2006, Rusdin kembali ke kampung 

halamannya di Luwuk dan mendedikasikan  dirinya sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di BPS (Badan Pusat Statistik) 

Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, serta terlibat aktif 

dalam proyek bank dunia. Namun, setelah beberapa tahun 

bekerja sebagai pegawai negeri, Rusdin memutuskan untuk 

mengundurkan diri dari pekerjaan tersebut dan memilih 

kembali ke Jakarta bersama istrinya (Rauf, 2023). Rusdin 

menikah pada tahun 2008 dengan Marlina Iryatie yang 

merupakan dosen di Universitas Trisakti Jakarta. Marlina 

meraih gelar sarjana dari Universitas Trisakti pada tahun 2001 

kemudian ia juga meraih gelar magister dari Universitas 

Indonesia pada tahun 2003 (PDDikti, 2020). 

Keduanya diberkahi kehadiran dua buah hati yakni 

Rafisqy, lahir tahun 2012, dan Rafka, lahir tahun 2017. Anak 

pertama Rusdin dan Marlina adalah seorang yang berprestasi 

tinggi, terbukti dari seringnya Rafisqy tampil sebagai 

narasumber di acara-acara yang membahas enterpreneur dan 

coding (tahapan pemrograman perangkat lunak). Ia juga telah 

menerbitkan buku bersama istrinya, Marlin Iryatie, berjudul 

"Rahasia Bocah Preneur" (Iryatie, 2022). 

Rusdin Syarifuddin Rauf mengundurkan diri dari dinas 

sipilnya dan memutuskan untuk bertempat tinggal di Jakarta, 

kemudian ia memilih untuk bekerja sebagai karyawan swasta 
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selama sekitar 10 tahun di berbagai perusahaan di Jakarta. 

Kemudian Rusdin S. Rauf dan pasangan fokus menjadi 

pengusaha pada tahun 2018 dan menjalankan perusahaan yang 

didirikan keduanya yang bernama Insight First Asia untuk 

membantu pelaku enterpreneur dalam mencapai kesuksesan 

bisnis baik di dalam maupun di luar negeri (Rauf, 2022). 

Hingga kini, Rusdin beserta pasangan aktif di berbagai media 

sosial untuk mempromosikan produk mereka dan aktif 

menuliskan buku. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap corak 

pemikiran dan ruang lingkup sosial beliau, pemikiran Rusdin 

S. Rauf menunjukkan kecenderungan yang sejalan dengan 

prinsip amar ma‟ruf nahi munkar dalam kerangka teologi 

Ahlussunnah wal Jama‘ah. Hal tersebut dapat ditinjau dari 

substansi materi dakwah dan amalan-amalan yang 

direkomendasikan, yang memperlihatkan keselarasan dengan 

tradisi keilmuan Sunni, khususnya yang berafiliasi pada 

mazhab Syafi‘i. Kecenderungan tersebut juga dapat ditinjau 

dari latar belakang pendidikan beliau yang merupakan alumni 

Madrasah Aliyah Insan Cendekia (MAN Insan Cendekia), 

sebuah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Secara institusional, 

sistem pendidikan di bawah Kementerian Agama mengacu 

pada paradigma keislaman moderat yang berlandaskan prinsip 

Ahlussunnah wal Jama‘ah, dengan dominasi mazhab Syafi‘i 
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dalam praktik fikih di Indonesia. Selain itu, orientasi 

kelembagaan tersebut juga menekankan nilai-nilai moderasi 

beragama, penguatan kerukunan antarumat, serta 

pengembangan Islam yang rahmatan lil „alamin dalam 

konteks keindonesiaan. Dengan demikian, secara substantif 

dapat dipahami bahwa kerangka pemikiran yang 

dikembangkan oleh Rusdin S. Rauf berada dalam spektrum 

keislaman Sunni moderat yang berkembang dalam tradisi 

keilmuan Islam di Indonesia. 

Sewaktu usia yang relatif muda di usia ke-22 tahun, ia 

sudah menulis beberapa buku, yang terus ia terbitkan hingga 

kini. Termasuk buku-buku tentang pengembangan diri Islami, 

manajemen amal, manajemen modern, dan buku yang terkait 

psikologi.  Ia pun menulis buku tentang statistik, yang 

membahas pengumpulan, pengolahan, dan analisis data (Rauf, 

2007).  Rusdin Syarifuddin Rauf telah menulis beberapa karya 

intelektual. Ada beberapa karya intelektualnya yang telah 

resmi diterbitkan, diantaranya: 

a. Nggak juara Nggak Oke: Jurus Sakti Mengenali Diri 

Mengasah Potensi Meraih Prestasi (Surakarta: Smart Media 

Solo, 2007), buku ini ditulis bersama Nurin Ainistikmalia. 

b. Seandainya Saya Istri Aa Gym: Suara Hati Masyarakat 

Mengomentari Poligami Aa Gym (Jakarta Selatan: Hikmah 

PT Mizan Publika, 2007), buku ini ditulis bersama M. 

Shodiq Mustika, dkk.  
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c. Smart Heart: Rahasia Melembutkan Hati Menuju 

Kesuksesan dan Kebahagiaan Hidup Selama-lamanya! 

(Yogyakarta: Diva Press Yogyakarta, 2008).  

d. Quantum Istiqomah: Metode Mengkolaborasikan Kekuatan 

Pikiran, Perasaan, dan Tindakan (Yogyakarta: Diva Press 

Yogyakarta, 2008). 

e. Keajaiban Tahajud: Cara Cepat Jadi Kaya dan Bahagia 

(Jakarta: Qultum Media, 2008).  

f. Smart Salat for Teens: Mencerdaskan dan Melejitkan 

Potensi Diri Remaja (Jakarta: Hamdalah, 2008).  

g. 9 Keajaiban Sunah Rasulullah: Teladani Kebiasaan Nabi, 

Raih Kebahagiaan Hakiki (Jakarta: Qultum Media, 2009).  

h. Inilah Rahasia Bersyukur!: Energi Spiritual, Psikologis, dan 

Finansial Syukur Agar Bisa Menjadi Kaya dan Bahagia 

Secara Kuantum (Yogyakarta: Diva Press Yogyakarta: 

2008), buku ini ditulis bersama Ummu Alif dan Retno 

Kusumo Rino.  

i. The Secret for Muslimah (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 

2008). 

j. I Owe You Bunda (Jakarta: Cicero Publishing, 2009), buku 

ini ditulis bersama Regantini S, Muhibbin, dan Moch 

Ahmad Anis.  

k. SKS (Sistem Kebut Semalam): Cara Jitu Meng-Upgrade 

Prestasimu (Surakarta: Smart Media: 2007).  
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l. Agar Konsumen ―Jatuh Cinta‖ Pada Produk Anda 

Dipandangan Pertama (Jakarta Selatan: Insight First Asia, 

2021).  

m. Quranic Law of Attraction: Meraih Asa dengan Energi 

Kalam Ilahi (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2022).  

n. Cara Hidup Berlimpah, Positive Vibration: Mengaktifkan, 

Mempertahankan, dan Meningkatkan Getaran Positif Untuk 

Mencapai Kelimpahan Hidup (Jakarta Selatan: Insight First 

Asia: 2023).  

o. Quranic Self Healing: Membacanya Menenangkanmu, 

Mengamalkannya Menyembuhkanmu (Jakarta Selatan: 

Insight First Asia: 2023).  

p. Menyiapkan Jenazah yang Penuh Hikmah (Jakarta: Insight 

First Asia: 2023) 

Ketertarikan penulis dalam penelitian ini didasarkan pada 

karya Rusdin S. Rauf yang ternyata cukup menjadi rujukan 

penting dan teori Quranic Law of Attraction yang dijelaskan 

dalam karya beliau tersebut sungguh popular dan kerap 

disitase. Keberhasilan karya tersebut menjadikannya 

fenomenal dan layak untuk ditelaah lebih luas. Dari sekian 

banyak karya buku Rusdin tersebut peneliti memfokuskan 

penelitian terhadap salah satu karya fenomenalnya yang 

berjudul ―Quranic Law of Attraction: Meraih Asa dengan 

Energi Kalam Ilahi.‖ Maka dari itu peneliti mengaitkan 

motivasi belajar dalam pembelajaran al-Qur‘an Hadis dengan 
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lapangan yang terjadi di lokasi SMP IT Al-Haadi Kota 

Lubuklinggau dari teori Quranic Law of Attraction yang 

dikemukakan oleh Rusdin S.Rauf.  

2. Relevansi  

Arti kata relevansi dalam kamus ilmiah populer karya 

Heppy El Rais (2015: 536) adalah hubungan, kaitan, hal 

relevan, kesesuaian, kesesuaian, kecocokan, hubungan, kaitan. 

Relevansi adalah hubungan antara dua hal yang saling terkait 

atau dicocokkan satu sama lain. Sehingga hal tersebut saling 

berhubungan dengan satu sama lain. Sedangkan Lavrenko 

(2009) berpandangan bahwa relevansi adalah sebuah 

representasi dari informasi yang dibutuhkan, juga sebagai 

refleksi dari apa yang dicari. Sedikit berbeda dengan beberapa 

pendapat sebelumnya, diungkapkan oleh Unger (2006) bahwa 

relevansi berkaitan dengan membuat anggapan secara lebih 

spesifik tentang suatu hal sehingga nantinya dapat dikatakan 

relevan. Sehingga suatu hal dikatakan relevan jika telah 

memenuhi standar-standar relevansi yang telah ditetapkan 

secara spesifik dan berkaitan dengan hal tersebut. Berdasarkan 

beberapa pengertian yang telah tertulis di atas terdapat 

kesamaan makna kata relevansi yaitu hubungan atau kaitan. 

Hal yang berbeda dapat dikatakan berelevansi apabila 

keduanya mempunyai kecocokan antara keduanya sehingga 

menimbulkan adanya sebuah hubungan atau keterkaitan. 

Secara umum, konsep relevansi adalah bagaimana seseorang 
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bisa mencoba untuk menghubungkan satu topik dengan 

konsep lainnya secara bersamaan dan mempertimbangkan 

konsep keduanya. Pada intinya relevansi adalah sesuatu yang 

mempunyai kecocokan. 

3. Rusdin S. Rauf dalam Quranic Law of Attraction 

Ajaran yang pokok di dalam Al-Qur`an untuk dibahas 

diantaranya adalah kekuatan pikiran, pikiran ialah proses kerja 

akal untuk mengetahuai sesuatu, dan juga pikiran dapat 

menarik segala sesuatu kedalam dunia nyata inilah yang 

dinamakan law of attraction. Potensi yang luar biasa sudah 

built-in kepada manusia.  

Dalam ilmu fisika sementara ini terdapat dua pandangan 

dalam melihat realitas, pertama, fisika klasik yang disebut 

Newtonian. Dengan keterbatasan penemuan teknologi pada 

masa berjayanya fisika klasik ini, maka ia memulai 

observasinya terhadap benda-benda solid yang tampak tiap 

hari. Kedua, fisika kuantum. Diakhir abad ke-19 para ilmuan 

berhasil menemukan piranti yang memiliki kemampuan 

menginvestigasi benda-benda atomik yang sangat kecil, yang 

tentunya akan sangat membingungkan jika diajukan kepada 

fisika klasik (Sentanu, 2007:3)  

Menurut Michael J. Losier, konsep The Law of Attraction 

mulai didokumentasikan sejak awal tahun 1900-an. Ia 

menyebutkan bahwa tahun 1906 William Walter Atkinson 

telah menerbitakan topik Getaran Pikiran dan Hukum 
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Ketertarikan Alam Dunia Pikiran, kemudian tahun 1926 Ernest 

Holmes juga sudah menulis tentang Dasar Ilmu tentang 

Pikiran Manusia, dan tahun 1949 Raymond Holliwell 

mengarang buku tentang Bekerja dengan Hukum. Dan sejak 

awal dasawarsa 1990-an berbagai informasi mengenai The 

Law of Attraction beredar luas melalui tulisan yang 

dipublikasikan oleh Jerry dan easther hick. (Losier, 2007: 3) 

Dengan bukti the Law Of Attraction ini penjelasan 

Rhonda Byrne, beserta semua tokoh dengan bukunya The 

Secret, serta oleh Michael J.Losier, dengan karyanya Law Of 

Attraction, ialah merupakan bukti dan testimoni yang 

real,menjadikan mata manusia terbuka bahwa kebenaran telah 

ditunjukkan oleh Nabi Muhammad SAW 1400 tahun yang 

silam. Fahrudin Ar-Razi menjelaskan tingkatan esensi 

kebahagiaan manusia ialah ruhaniyah (Jiwa), badaniyah 

(badan), khorijiyah (faktor eksternal) dan esensi ruhaniyah ini 

diantaranya ialah di dalamnya ada potensi kekuatam pikiran 

jika seorang manusia mengaplikasikan pikiran ini maka ia 

akan memperoleh kebahagiaan. (ar-Razy, 1420:336) Didalam 

LOA hidup ini adalah cerminan dan bukti dari pikiran-pikiran 

di masa lalu. Termasuk disini adalah semua hal besar dan hal 

yang dianggap kecil, Karena kita meraih apa yang kita 

pikirkan, untuk melihat pikiran kita di masa lalu ialah dengan 

melihat kehidupan kita di masa sekarang karena itulah yang 

sudah kita alami. (Byrne, 2007: 9) 
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Law of Attraction (LoA) selaras dengan firman Allah 

SWT., dalam hadis Qudsi, ―Aku mengikuti sangkaan hamba-

Ku kepada-Ku. Jika sangkaannya baik, maka baiklah yang 

didapatkan. Jika sangkaannya buruk, maka buruklah yang 

didapatkan‖ (H.R. Ahmad).  

Hasan Syamsi : 71 Hukum tarik-menarik menyatakan 

bahwa engkau menarik segala apa yang engkau pikir dan 

rasakan. Tanpa kecuali. Apa pun yang kita fokuskan untuk 

memikirkan dan merasakannya, itulah yang akan kita tarik 

untuk hadir dalam kehidupan kita di waktu mendatang. Tanpa 

peduli, itu merupakan hal positif atau negatif. Tanpa peduli, itu 

impian kecil atau besar. 

Seperti yang dipaparkan oleh Rusdin (2024:11) dalam 

bukunya Quranic Law of Attraction di mana ia berinisiatif 

mencari seluk-beluk Law of Attraction dalam Al-Qur'an. Di 

tengah malam saat ketenteraman hadir, ia membuka kembali 

file-file catatan harian, lalu mengingat-ingat ajaran-ajaran Al-

Qur'an yang terkait dengan jalan hidup saya. Saya 

sambungkan simpul-simpul catatan saya dengan mushaf 

Qurani. Hal-hal yang ia alami dalam kehidupan ini ternyata 

sesuai dengan hukum-hukum Allah yang termaktub dalam Al-

Qur'an. Ia merasakan apa yang dijalani selama ini ternyata 

sudah tertulis dalam Al-Qur'an. 

Sebagai contoh, ketika menjelek-jelekkan orang lain, 

maka ia pun dijelek-jelekkan oleh orang lain. Ketika ia 
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memberikan sedekah pada peminta-minta, beberapa hari 

kemudian ia justru mendapatkan rezeki sepuluh kali lipatnya. 

Allah telah melipatgandakan rezeki yang disyukuri. Maka 

inilah sinyalemen Allah bahwa perbuatan buruk akan dibalas 

dengan keburukan pula. Begitupun, kebaikan akan berbalas 

kebaikan sesuai dengan prinsip Hukum Ketertarikan. Bahkan, 

Allah akan melipatgandakan ganjarannya dan meninggikan 

martabatnya. Mengenai Hukum Ketertarikan, Al-Qur'an telah 

memaparkannya dengan gamblang dalam firmannya yaitu 

"Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan, barang siapa 

mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya," (Q.S. Az-Zalzalah [99]: 7-8). 

Ayat tersebut semakin memperkuat bahwa Hukum 

Ketertarikan telah ada sejak Al-Qur'an diwahyukan kepada 

Muhammad saw. Dapat pembaca renungkan, selami, dan 

hayati maksud ayat di atas: kebaikan akan berbalas kebaikan, 

keburukan akan berbalas keburukan. Betapa Allah telah 

mengingatkan hamba-Nya untuk selalu berpikir positif 

(kebaikan) dan memancarkan kebaikan itu pada orang-orang 

di sekitar kita. Hasilnya, orang-orang sekitar atau alam 

semesta akan memberikan pula kebaikannya pada diri manusia 

dimana menerapkan konsep kebaikan dibalas kebaikan. 

Karya the secret dan law of attraction dari Rhonda byrne 

dan Michael J. Losier, berkesinambungan dengan Quranic 
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Law of attraction yang ditulis oleh Rusdin S. Rauf. Al-Qur‘an 

banyak menyimpan keajaiban, sebagaimana yang telah 

difirmankan ataupun dipaparkan oleh Allah Swt dan rasul dari 

beberapa abad silam Al-Qur‘an banyak menyimpan hukum 

ketertarikan di dalamnya. Al-Qur‘an memandu kita untuk 

memanfaatkan hukum ketertarikan dengan sangat baik dan 

sangat sederhana. dari al-Qur‘an kita dapat mempelajari 

kemudian mempraktikkan hukum ketertarikan yang sesuai dari 

Firman-Nya agar manusia tidak tersesat menjalani kehidupan 

kebahagiaan sesungguhnya yaitu kebahagiaan dunia maupun 

akhirat. Kekuatan menyuntikkan Alquran ke dalam nurani 

yaitu sudah semestinya dimasukkan ke dalam diri kemudian ke 

dalam kehidupan sebagaimana Rasulullah menganjurkan 

Alquran sebagai bagian jiwa dalam umat Islam. 

Hukum ketertarikan ini merupakan sunnatullah yang mana 

tunduk pada hukum-hukum Allah ―design of God‖ karena 

memang Allah yang mengatur segala hukum ketertarikan di 

alam semesta ini. Rusdin mengemukakan bahwa sudut 

pandang Al-Qur‘an mengenai kesuksesan dan kebahagiaan 

sering disalah artikan, karena biasa mendefinisikannya sesuai 

dengan kehendak manusia atau mengikuti sekedar hawa nafsu. 

padahal hal tersebut sangat subjektif jadi lebih baik kembali 

pada standar kesuksesan dan kebahagiaan yang objektif yang 

bersumber dari Tuhan semesta alam. Objektivitas ini 

menuntun perbedaan menjadi titik temu yang terang Karena 
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manusia hidup di dunia sesuai dengan kehendak sang pencipta 

maka sebaiknya sedari awal sebagai umat Islam dengan 

merumuskan arti kesuksesan dan kebahagiaan yang sesuai 

dengan kemauan sang pencipta, lalu berusaha mencapainya. 

Allah pun berfirman bahwa keimanan kesuksesan sama 

dengan kebahagiaan sebagaimana dalam Qur‘an surah al-

mu'minun ―sungguh pasti beruntung orang yang beriman.‖ 

Maka sebagai manusia ketika ingin mendapatkan kebahagiaan 

dan kesuksesan dengan hukum ketertarikan yang kita 

tanamkan maka menjadi orang beriman merupakan suatu 

keharusan. Iman adalah modal awal untuk menapaki tangga 

kehidupan. Keimanan dan hukum ketertarikan dari Quranic 

Law of attraction merupakan hal yang berkaitan, karena iman 

merupakan diyakini sekuat-kuatnya di dalam hati kemudian 

diucapkan dengan lisan sesadar-sadarnya dan diwujudkan 

dengan tindakan atau perlakuan. maka dalam pandangan 

hukum ketertarikan dari Quranic Law of Attraction adalah 

bahwa berbahagialah sebelum melakukan sesuatu hal serta 

tidak luput dari rasa ikhlas sebagaimana yang dipraktikkan 

oleh Rasulullah Saw. dalam pandangan Quranic Law of 

attraction, pusat energi dalam al-Qur‘an terbagi menjadi 3 

yang mana ini berkaitan dengan motivasi belajar yaitu energi 

doa, energi syukur, dan energi sabar. 

Allah senantiasa memerintahkan hamba-Nya untuk 

berlomba-lomba menebarkan kebaikan (fastabiqul-khairât). 
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Allah sangat melarang manusia berbuat keburukan (sayyiat) 

dan kerusakan (fasad). Bahkan, kepada orang yang selalu 

berbuat jahat pun harus bersikap baik padanya. Misalnya, kita 

diperintahkan melawan kejahatan "dengan cara yang lebih 

baik" (Q.S. Al-Mu'minun [23]: 96, Q.S. Fushshilat [41]: 34), 

berdebat "dengan cara yang baik" (Q.S. An-Nahl [16]: 125). 

Dalam setiap detik kehidupan, manusia diarahkan untuk 

memancarkan cahaya kebaikan dan merembetkan getaran 

kebajikan ke alam semesta. 

Dalam ayat lain, Allah telah mengukuhkan bahwa 

manusia seharusnya meyakini akan adanya Hukum 

Ketertarikan dalam kehidupan ini sebagaimana firman Allah 

berikut "Dia-lah yang menjadikan bumi untukmu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan." (Q.S. Al-Mulk [67]: 15). 

"Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (Q.S. 

Al-Qashash [28]: 77). 

Al-Qur'an memberikan banyak informasi untuk meraih 

kebahagiaan dan kesuksesan hidup. Al-Qur'an bukan sekadar 
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omong kosong belaka. Dari apa yang telah dialami dan 

dikemukai oleh Rusdin, ia menyadari dan merasakan cahaya 

Al-Qur'an dalam kehidupan dan membagikannya kepada 

pembaca melalui buku Quranic Law of Attraction. 

4. Motivasi Belajar  

a) Pengertian motivasi belajar  

Kata motivasi berasal dari kata motif, di artikan 

sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi bisa dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktifitas-

aktifitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif juga 

bisa di artikan sebagi suatu kondisi intern. (kesiapsiagaan) 

berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat dirtikan 

sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat 

terentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangat dirasakan atau sangat mendesak. Menurut Mc 

Donald dalam Nurrany Fatimah (2013: 75-77) motivasi ini 

mengandung beberapa element penting yaitu:  

1) Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi 

pada diri setiap diri individu manusia. Perkembangan 

motivasi akan membawa beberapa perubahan energi 

didalam system,‘neurophysiologychal‘yang ada pada 

organisme manusia karena karena menyangkut 

perubahan energi manusia, walaupun motivasi itu 

muncul dalam diri manusia.  
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2) Motivasi ditandai munculnya rasa ‗feeling‘ afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan 

persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi dapat 

mentukan tingkah laku manusia.  

3) Motivasi diransang karna ada tujuan jadi moyivasi dalam 

hal ini adalah merespond dari suatu aksi yaitu tujuan. 

Salrdimaln (2011 : 73) menyimpullkaln dallalm ketigal 

element tersebult dalpalt dipalhalmi balhwal motivalsi 

merulpalkaln seulsaltul yalng kompleks. Motivalsi alkaln 

menyebalbkaln terjaldinyal sulaltul perulbalhaln energi yalng aldal 

paldal diri malnulsial sehinggal alkaln bergalyult dallalm persoallaln 

kejallal kejiwalaln, peralsalaln, emosi ulntulk bertindalng altalu l 

melalkulkaln sesulaltul. Semulal ini didorong kalrenal aldalnyal 

kebultulhaln altalul keinginaln Motivalsi julgal dalpalt dialrtialkaln 

seralngkalialn ulsalhal ulntulk menyedialkaln kondisi-kondisi 

tertentul, sehinggal seseoralng malul daln ingin melalkulkaln 

sesulaltul, daln alpalbilal ial tidalk sulkal malkal alkaln berulsalhal 

ulntulk menialdalkaln altalul mengelalkaln peralsalaln sulkal itul. Jaldi 

motivalsi itul dalpalt diralngsalng dalri lulalr tetalpi motivalsi bisal 

tulmbulh di dallalm diri seseoralng. Dallalm kegialtaln belaljalr, 

dalpalt dikaltalkaln sebalgali keselulrulhaln dalyal penggeralk 

didallalm diri siswal yalng menimbullkaln kegialtaln belaljalr, 

yalng menjalmin kelalngsulngaln dalri kegialtaln belaljalr daln 

yalng memberikaln alralh paldal egialtaln belaljalr, sehinggal 

tuljulaln yalng dikehendalki oleh sulbjek trsebult dalpalt tercalpali. 
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―dikaltalkaln keselulrulhaln‖ kalrenal paldal ulmulmnyal aldal 

beberalpal motif yalng bersalmal-salmal menggeralkkaln siwal 

belaljalr.  

Motivalsi belaljalr aldallalh falktor psikis yalng bersifalt non-

intelektulall. Peralnaln yalng khals aldallalh dallalm hall 

penulmbulhaln galiralh, meralsal senalng daln semalngalt, ulntulk 

belaljalr. Siswal yalng memiliki motivalsi kulalt alkaln 

mempulnyali balnyalk energi ulntulk melkulkaln kegialtaln 

belaljalr. Persoallaln motivalsi ini bisal dikalitkaln julgal dengaln 

minalt. Minalt dialrtikaln sebalgali sulaltul kondisi ya lng terjaldi 

alpalbilal sesoralng mempulnyali ciri-ciri altalul alrti sementalral 

seulaltul yalng dihulbulngkaln dengaln keinginaln-keinginaln altalu l 

kebultultulhaln-kebultulhn tertentul.  

Motivalsi dipalndalng sebalgali dorongaln mentall yalng 

menggeralkkaln daln mengalralhkaln prilalkul malnulsial, termalsulk 

prilalkul belaljalr. Dallalm motivals terkalnulng aldalnyal keinginaln 

yalng mengalktifkaln, menggeralkaln, menyallulrkaln daln 

mengalralhkaln sikalp daln prilalkul inividul belaljalr. Motivalsi 

puln alkaln tulmbulh dengaln aldalnyal kebultulhaln ulntulk 

memperoleh halsil yalng balik. Berkenalaln dengaln kebultulhaln 

malslow membalgi kebultulhaln terbalgi ke dallalm 5 tingkaltaln 

yalitul kebultulhaln fisiologis, kebultulhaln alkaln peralsalaln almaln, 

kebultulhaln sociall, kebultulhaln alkaln penghalrgalaln diri daln 

kebultulhaln alktullisalsi diri. Kebultulhaln fisiologis berkenalaln 

dengaln kebultulhaln pokok malnulsial seperti palsalngaln, salnalng 
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daln perulmalhaln, kebultulhaln alkaln peralsalaln almaln bekenalaln 

dengaln kealmalnalaln yalng bersikalt fisik daln psikolgis. 

Kebultulhaln sosiall berkenalaln dengaln perwuljuldaln berulpal 

diterimal oleh oralng lalin, Jalti diri yalng khals, berkesempaltaln 

maljul, meralsal diikulti sertalkaln daln pemilikaln halrgal diri. 

kebultulhaln alktulallisalsi diri berkenalaln engaln kebultulhaln 

individul ulntulk menjaldi individul yalng sesulali dengaln 

kemalmpulaln yalng dimiliknyal. ―Menulrult hulll dorongaln altalu l 

motivalsi berkembalng ulntulk memenulhi kebultulhaln 

orgalnisme. Di salmping itul julgal merulpalkaln sistem yalng 

memulnginkaln orgalnisme dalpalt memenulhi kelalngsulngaln 

hidulpnyal. Kebultulhaln-kebultulhaln orgalnisme merulpalkaln 

penyebalb mulncullnyal dorongaln, daln dorongaln alkaln 

mengalktifkaln tingkalh lalkul mengemballikaln kseimbalngaln 

fisiologis orgalnisme. Tingkalh lalkul orgalnisme terjaldi 

disebalbkaln oleh respon dalri orgsnisme‖. Dalri segi tuljulaln 

memotivalsi Dimyalti (2013:80) menyaltalkaln  malkal tuljulaln 

merulpalkaln pemberi alralh paldal prilalkul. Secalral psikologis. 

Tuljulaln merulpalkaln titik alkhir ‘sementalral‘ malkal oralng 

menjaldi pulals daln dorongaln mentall ulntulk berbulalt terhenti 

sementalral. 

b) Fulngsi Motivalsi dallalm Belaljalr  

Penelitialn psikologi balnyalk menghalsilkaln teori-teori 

motivalsi tentalng prilalkul. Perilalkul yalng penting balgi 

malnulsial aldallalh belaljalr daln bekerjal. Belaljalr menimbullkaln 
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perulbalhaln mentall paldal diri siswal. Menulrult Dimyalti 

(2013:84) Motivalsi belaljalr penting balgi siswal , gulru l 

Motivalsi alkaln senalntialsal intensitals ulsalhal belaljalr balgi palral 

siswal. Motivalsi bertallialn dengaln sulaltul tuljulaln, fulngsi 

notivalsi itul aldal 3 yalitul:  

1) Mendorong malnulsial ulntulk berbulalt, jaldi sebalgali 

penggeralk altalul diibalrtkaln motor yalng melepalskaln 

energi. Motivalsi dallalm hall ini merulpalkaln motor 

penggeralk dalri setialp hall yalng alkaln dikerjalkaln. 

2) Menetulkaln alralh perbulaltaln, yalkni kealralh tuljulaln yalng 

hendalk dicalpali, dengaln demikialn motivalsi dalpalt 

memberikaln alralh daln kegialtaln yalng halruls di kerjalkaln 

sesulali dengaln rulmulsaln daln tuljulalnnyal.  

3) Menyeleksi perbulaltaln, ya lkni menentulkaln perbulaltaln 

perbulaltaln alpal yalng halruls dikerjalkaln yalng seralsi gulnal 

mencalpali tuljulaln,dengaln menyisihkaln perbulaltaln-

perbulaltaln yalng tidalk bermalnfalalt balgi tuljulaln tersebult.  

Selalin itul aldal fulngsi-fulngsi lalin motivalsi dalpalt 

berfulngsi sebalgali pendorong ulsalhal daln pencalpalialn prestalsi. 

Seseoralng melalkulkaln ulsalhal kalrenal aldalnyal motivalsi. 

ALdalnyal motivalsi yalng balik dallalm belaljalr menulnjulkaln halsil 

yalng balik. Dengaln kaltal lalin, dengaln aldalnyal ulsalhal yalng 

tekuln malkal daln terultalmal didalsalri aldalnyal motivalsi, malkal 

seseoralng yalng belaljalr itul alkaln dalpalt melalhirkaln prestalsi 

yalng balik. Intensitals motivalsi seoralng siswal alkaln salngalt 
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menentulkaln tingkaltaln pencalpalialn keberhalsilalnnyal. 

c) Malcalm-Malcalm Motivalsi 

ALdal beberalpal malcalm motivalsi dialntalralnyal aldallalh :  

1) Motivalsi dilihalt dalri dalsalr pembentulkalnnyal.  

(a)  Motif balwalaln merulpalkaln motif yalng telalh dibalwal 

sejalk lalhir jaldi motifalsi aldal talnpal di pelaljalri. 

Misallnyal: dorongaln dorongaln ulntulk malkaln, ulntulk 

minulm, dorongaln ulntulk bekerjal dll, motif ini sering 

di sebult motif yalng disyalraltkaln secalral biologis. 

Relevaln dengaln ini, malkal alrden N. Fralndsen 

memberi istilalh jenis motif physiologicall drives. 

Suldirmaln (2013:85) 

(b) Motif-motif yalng dipelaljalri yalng malksuldnyal timbull 

kalrenal ULpalyal dipelaljalri: contohnyal dorongaln ulntulk 

belaljalr sulaltul calbalng ilmul pengetalhulaln., dorongaln 

ulntulk mengaljalr sesulaltul didallalm malsyalralkalt. Motif-

motif ini sering disebult dengaln motif-motif yalng 

diisyalraltkaln secalral sosiall. Sebalb malnulsial hidulp 

dallalm lingkulngaln sosiall dengaln sesalmal malnulsial 

yalng lalin, sehinggal motivalsi itul terbentulk.  

Fralnsend dallalm Salrdimaln (2016:86) mengistilalhkaln 

dengaln alffilaltive needs. Sebalb julstrul dengaln kemalmpulaln 

berhulbulngaln, kerjal salmal didallalm malsyalralkalt tercalpalilalh 

sesulaltul kepulalsaln diri sehinggal malnulsali perlul 

mengembalngkaln sifalt-sifalt ralmalh, kooperaltif, membinal 
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hulbulngaln balik dengaln sesalmal alpallalgi oralng tulal daln gulru l. 

Dallalm kegialtaln belaljalr hall ini membntul dallalm menvalpali 

prestalsi. Disalmping itul fralnsend, malsih menalmbalhkaln jenis 

–jenis motif yalitul:  

(a) Cognitve motivies yalng beralrti motif ini menulnjulk 

kepaldal gejallal intrinsik, ya lkni menyalngkult kepulalsaln 

individulall. Kepulalsaln individulall yalng beraldal di dallalm 

diri malnulsial daln bialsalnyal berwuljuld proses daln produlk 

mentall. Jenis motif seperti ini aldallalh salngalt primer 

dallalm kegialtaln belaljalr disekolalh, tertulalmal berkalitn 

dengaln pengembalngaln intelektulall.  

(b) Self exspression yalng beralrti penalmpilaln diri aldallalh 

sebalgialn dalri prilalkul malnulsial. Yalng penting kebultulhaln 

individul itul tidalk sekedalr talhul mengalpal daln balgalimalnal 

sesulaltul itul terjaldi, tetalp julgal membulalt sulaltul kejaldialn. 

ULntulk ini memalng diperlulkaln krealtivitals, penulh 

imaljinalsi. Jaldi dallalm diri seseoralng memiliki keinginaln 

ulntulk alktulallisalsi diri. 

(c) Self Enhalncement Melalluli alktulallialsi diri daln 

pengembalngaln kompetensi alkaln meningkaltkaln 

kemaljulaln diri seseoralng. Ketinggialn daln kemaljulaln diri 

ini menjaldi sallalh saltul keinginaln balgi setialp individul. 

Dallalm belaljalr diciptalkaln sulalsalnal kompetensi yalng 

sehalt balgi alnalk didik ulntulk mencalpali sulaltul prestalsi. 

Jenis motivalsi menulrult pembalgialn dalri woodworth daln 
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malrqulis yalitul: 

(a) Motif altalul kebultulhaln orgalnis, melipulti misallnyal: 

kebultulhaln ulntulk minulm, malkaln, benalfals, berbulalt 

sesulaltul daln kebultulhn ulntulk beristiralhalt.  

(b) Motif-motif dalrulralt yalng termalsulk dallalm jenis motif 

ini aldallalh dorongaln ulntulk menyelalmaltkaln diri, 

dorongaln ulntulk memballals, ulntulk berulsalhal, ulntulk 

membulrul. Motif ini aldalnyal dri dorongaln lulalr. 

(c) Motif-motif objektif Dallalm ini menyalngku lt 

kebultulhaln ulntulk melalkulkaln eksploralsi, melalkulkaln 

malnipullalsi, ulntulk menalrulh minalt. Motif-motif ini 

mulncull kalrenal dorongaln ulntulk dalpalt menghaldalpi 

dulnial lulalr secalral efektif.  

2) Motivalsi Jalsmalniyalh Daln Rohalniyalh  

ALdal beberpal alhli ya lng menggolongkaln jenis 

motivalsi itul menjaldi dulal jenis yalkni motivalsi 

jalsmalniyalh daln rohalniyalh yalng termalsulk motifalsi 

jalsmalni yalitul: refleks, insting, nalfsul. Sengalkaln yalng 

termalsulk motivalsi rohalniyalh aldallalh kemalulaln. Soall 

kemalulaln malnulsial itul terdiri dalri 4 momen ya litul: 

moment timbullnyal allalsaln, momen pilih, momen 

pultulsaln, moment terbentulknyal kemalulaln. 

3) Motivalsi Intrinsik Daln Ekstrinsik  

Motivalsi intrinsik aldallalh motif motif yalng menjaldi 

alktif altal berfulngsinyal tidalk perlul diralngsalng dalri lulalr, 
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kalrenal setiald diri individul suldalh aldal dorongaln ulntulk 

melalkulkaln sesulaltul. Perlul diketalhuli balhwal siswal yalng 

memiliki motivalsi intrinsik alkaln memiliki tuljulaln 

menjaldi menjaldi oralng terdidik, ya lng berpengalthulaln, 

yalng alhli dallalm bidalg tertentul. Saltul-saltulnyal jallaln ulntulk 

menuljul ketuljulaln yalng ingin dicalpali iallalh belaljalr, talnpal 

belaljalr tidalk mulngkin mendalpalt pengetalhulaln, tidalk 

mulngkin menjaldi alhli. Dorongaln yalng menggeralkkaln itul 

berulsmber paldal sulaltul kebultulhaln, kebultulhaln yalng 

berisikaln kehalrulsaln ulntulk menjaldi oralng ya lng terididik 

daln berpengaltulaln. Jaldi memalng motivalsi itul mulncull 

dalri kesaldalraln diri sendiri dengaln tuljulaln secalral 

ensensiall, bulkaln sekedalr simbol daln seremoniall. 

Sedalngkaln motif ekstrinsik aldallalh motif-motif yalng 

alktif daln berfulngsi kalrenal aldal peralngsalngaln, motif 

kstrinsik dalpalt dikaltalkaln sebalgali bentulk motivalsi yalng 

didallalmnyal alktivitals belaljalr dimullali daln diterulskaln 

berdalsalrkaln dorongaln dalri lulalr yalng tidalk secalral multlalk 

berkalitaln dengaln alktivitals belaljalr. Suldirmaln (2013:84-

89) 

d) Falktor-Falktor yalng Mempengalrulhi Motivalsi Belaljalr 

Motivalsi bulkalnlalh sesulaltul kekulaltaln yalng keball daln 

netrall, motivalsi sendiri memiliki kekulaltaln malsing-malsing 

ial bials semalkin meningkalt daln aldal kemulngkinaln julgal 

ulntulk menulruln kalrenal bials dipengalrulhi oleh falkto internall 
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malpulpuln falctor eksternall. Berikult aldal empalt falctor yalng 

mempengalrulhi motivalsi belaljalr, yalitul:  

1) Pengalrulh Kelulalrgal daln kebuldalyalaln perhaltialn yalng 

diberikaln paldal sulaltul kelulalralgal paldal malsing-malsing 

alnalk culkulp menjaldi falctor ultalmal motivalsi paldal siswal 

kalrenal kelulalrgal yalng memberikaln perhaltialn daln 

dulkulngaln penulh terhaldalp cital-cital alnalk berpelulalng lebih 

besalr dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal 

dibalndingkaln dengaln siswal yalng kulralng mendalpalt 

dulkulngaln dalri kelulalrgalnyal. Selalin itul buldalyal julgal tulrult 

mempengalrulhi seperti cerital ralkyalt yalng mengalndulng 

temal-temal prestalsi yalng bisal menjaldikaln motivalsi 

belaljalr alnalk tersebult. ALllalh berfirmaln dallalm QS. ALt-

Talhrim alyalt 6 yalng alrtinyal: ―hali oralng-oralng yalng 

berimaln, perihallalh dirimul daln kelulalrgalmul dalri alpi 

neralkal yalng balhaln balkalrnyal aldallalh malnulsial daln baltul: 

penjalgal mallalikalt-mallalikalt yalng kalsalr, kerals, daln tidalk 

mendulrhalkali ALllalh terhaldalp alpal yalng diperintalhkalnNyal 

kepaldal merekal daln selallul mengerjalkaln alpal yalng 

diperintalhkaln. 

2) Peralnaln dalri konsep diri peralnaln konsep diri aldallalh 

balgalimalnal seseoralng berfikir mengenali dirinya l sendiri. 

ALpalbilal aldal kepercalyalaln diri balhwal ial malmpul ulntulk 

melalkulkaln pencalpalialn seulaltul yalng dinginkaln malkal 

alkaln secalral otomaltis itul alkaln mnjali allalsaln siswal 



38 
 

 

tersebult termotivalsi. 

3) Pengalrulh daln peraln jenis kelalmin,. Tingginyal prestalsi 

diidentikaln dengaln malskullitals, sehinggal aldal beebrpal 

walnital belaljalr tidalk malksimall khulsulsnyal jikal walnital 

beraldal dialntalral prial. Dimalnal ial beralnggalpaln balhwal prial 

aldallalh seoralng pemimpin malkal ial culkulp belaljalr dalrinyal. 

Kalrenal alnalk perempulaln cenderulng lebih balnyalk lebih 

balnyalk memalnfalaltkaln otalk sebelalh kirinyal, sedalngkaln 

alnalk laliki-lalki cenderulng lebih balnyalk memalnfalaltkaln 

otalk sbelalh kalnalnnyal. Yalng lebih berkalitaln dengaln 

kerulalngalnnyal. Ralchmalwalti Pultri (2018:8)  

4) Pengalkulaln daln prestalsi malkal seseoralng alkaln termotivalsi 

alpalbilal ial meralsalkaln mendalpalt malnfalalt perhaltialn lebih 

daln di pedullikaln oleh lingkulngaln sekelilingnyal. Nulr 

ALsialh (2016:6) 

e) ULpalyal dallalm Motivalsi Belaljalr 

Seoralng gulrul sekolalh menghaldalpi balnyalk siswal 

dengaln berbalgali malcalm kalralkter daln motivalsi yalng 

bermalcalm-malcalm. Peraln gulrul salngalt penting dallalm proses 

pembelaljalraln.ULpalyal-ulpalyal yalng bialsal di lalkulkaln oleh gulru l 

yalitul :Optimallisalsi peneralpaln prinsip belaljalr, Memberi 

kesaldalraln balhwal belaljalr itul penting. Dallalm ulpalyal 

pembelaljalraln gulrul brhaldalpaln dengaln siswal daln balhaln aljalr. 

ULntulk dalpalt membelaljalrkaln altalul mengaljalrkaln balhaln 

pelaljalraln yalng diisyalraltkaln gulrul telalh mempelaljalri balhaln 
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yalng telalh dijalrkaln, gulrul telalh mengulalsali malteri yalng alkaln 

dialjalrkaln daln menggulnalkaln metode yalng sesulali dengaln 

malteri yalng alkaln dialjalrkaln. ULpalyal pembelaljalraln terkalit 

dengaln beberalpal prinsip belaljalr dialntalral beberalpal prinsip 

itul iallalh belaljalr aldil bermalknal bilal siswal memalhalmi tuljulaln 

belaljalr, belaljalr aldil bermalknal bilal siswal dihaldalpkaln paldal 

pemecalhaln malsallalh yalng menentalngnyal. Oleh kalrenal itu l 

peletalkaln ulrultaln malsallalh yalng menalntalng halruls disulsuln 

gulrul dengaln balik, gulrul malmpul memulsaltkaln segallal 

kemalmpulaln mentall siswal dallalm progralm belaljalr tertentul, 

oleh kalrenal itul mengaljalrkaln balhn secalral pisalh-pisalh gulru l 

sebaliknyal malmpul membulalt pembelaljalraln dallalm 

pengaljalraln mengaljalrkaln ulnit altalul proyek, siswal malmpu l 

memalhalmi prinsip penilalialn daln faledalh nilali belaljalrnyal.  

Optimallisalsi ulnsulr dinalmis belaljalr daln pembelaljalraln, 

seoralng siswal dengaln seultulhnyal pribaldi peralsalaln, 

kemalulaln, fikiraln, perhaltialn, falntalsi, daln kemalmpulaln yalng 

lalin tertuljul paldal belaljalr. Gulrul aldallalh pendidik sekalliguls 

pembimbing belaljalr. Gulrul lebih memalhalmi keterbaltalsaln 

balgi siswal. Sering kalli siswal lengalh tentalng nilali 

kesempaltaln belaljalr. Oleh kalrenal itul gulrul dalpalt 

mengoptimallisalsi ulnsulr ulnsulr dinalmis yalng aldal didallalm 

diri siswal. ULpalyal optimallisalsi tersebult melipulti, pemberialn 

kesepalkaltaln paldal siswal ulntulk mengulngkalp halmbaltaln 

belaljalr yalng diallalminyal. Memelihalral minalt, kemalulaln daln 
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semalngalt belaljalrnyal seinggal terwuljuld tindalk belaljalr 

memintal kesempaltaln paldal oralng tulal siswal altalul walli algalr 

memberi kesempaltaln siswal ulntulk beralktulallisalsi diri dallalm 

belaljalr, memalnfalaltkaln ulnsulr-ulnsulr lingkulngaln yalng 

mendorong belaljalr. Menggulnalkaln walktul secalral tertib, 

pengulalt daln sulalsalnal gembiral terpulsalt paldal prilalkul belaljalr 

paldal tingkalt ii gulrul memberlalkulkaln ulpalyal gulrul belaljalr 

merulpalkaln alktulallisalsi diri. ALhmald Lulvialdi (2016:7) 

Gulrul aldallalh penggeralk perjallalnaln belaljalr balgi siswal. 

Sebalgali penggeralk malkal gulrul perlul memalhalmi daln 

mencaltalt kesulkalraln siswal. Sebalgali falsilitaltor belaljalr gulru l 

perlul dihalralpkaln malmpul memalntalul tingkalt kesulkalraln 

pengallalm belaljalr daln segeral membalntul mengaltalsi kesullitaln 

belaljalr. Balntulaln ulntulk mengaltalsi kesullitaln belaljalr perlu l 

diberikaln sebelulm siswal itul pultuls alsal dallalm belaljalr. Gulru l 

waljib menggulnalkaln pengallalmaln belaljalr daln kemalmpulaln 

siswal dallalm mengelolal belaljalr. ULpalyal optimallisalsi 

pemalnfalaltaln pengallalmaln siswal tersebult dalpalt dilalkulkaln 

dengaln calral siswal diberi tulgals membalcal balhaln aljalr 

sebelulmnyal, setialp membalcal siswal mencaltalt hall-hall yalng 

sullit , daln setelalh itul salalt pembelaljalraln terjaldi hall-hall yalng 

sullit tersebult ditalnyalkaln kepaldal gulrul, gulrul mempelaljalri 

hall-hall yalng sullit balgi siswal, gulrul mengaljalrkaln hall yalng 

sullit balgi siswal, gulrul mengaljalrkaln calral mengaltalsi hall-hall 

yalng sullit balgi siwal. Gulrul menghalrgali pengallalmaln daln 
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kemalmpulaln siswal algalr belaljalr secalral malndiri. 

Pengembalngaln cital-cital alspiralsi siswal, gulrul aldallalh 

pendidik alnalk balngsal ial berpelulalng merekalyalsal daln 

mendidikaln cital-cital balngsal. Mendidikaln siswal merulpalkaln 

ulpalyal memberalntals kebodohaln. Muldjiono (2013:105) 

berpendalpalt balhwal terdalpalt calral yalng bisal dilalkulkaln yalitul 

gulrul membialsalkaln menciptalkaln sulsalsalnal belaljalr siswal 

yalng menyenalngkaln seperti siwal mengaltulr kelals daln 

sekolalh yalng indalh sertal tertib, gulrul mengikult sertalkaln 

siswal ulntulk menjalgal selulrul falsilitals sekolalh, gulrul 

mengaljalk siswal ulntulk mengaldalkaln daln ikult sertal dallalm 

perlombalaln-perlombalaln ya lng telalh dibulalt, gulrul mengaljalk 

oralng tulal siswal memperlengkalp falsilitals belaljalr siswal.  

5. Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits 

a. Pengertialn ALl-Qulr‘aln daln Haldits 

ALl-Qulr‘aln beralsall dalri kaltal qalral‘al ysng bermalknal 

kulmpullaln (alljalmul) daln galbulngaln (all-aldhalm) daln beralsall 

dalri kaltal qalral‘alh yalng beralrti kulmpullaln hulrulf daln kaltal 

yalng saltul salmal lalin tersulsulsn dallalm balcalaln talrtil. Malnnal 

khallik all qalttaln mengulralikaln balhwal palral ullalmal 

menjelalskaln balhwal pengertialn all-qulr‘aln yalitul firmaln altalu l 

perkaltalaln ALllalh swt ya lng ditulrulnkaln kepaldal nalbi 

Mulhalmmald SALW yalng membalcalnyal terhitulng sebalgali 

ibaldalh. Selalin itul all-qulr‘aln julgal dialrtikaln sebalgi firmaln 

ALllalh Swt ysng membalcalnyal trehitulng sebalgali ibaldalh, 
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selalin itul allqulr‘aln julgal dialrtikaln sebalgali firmaln ALllalh Swt 

yalng ditulrulnkaln kepaldal Nalbi Mulhalmmald Salw melalluli 

peralntalralaln mallalikalt jibril lalfz malulpuln malknal didallalm 

allqulraln terkalndulng mulkzizalt diwalhyulkaln kepaldal nalbi 

Mulhalmmald Salw, yalng di salmpalikaln melalluli peralntalralaln 

mallalikalt jibril yalng termalktulb dallalm mulshalf, yalng 

diriwalyaltkaln secalral multalwir terhitulng ibaldalh ketikal 

membalcalnyal., dialwalli dengaln all-Faltihalh daln dialkhiri sulralt 

aln-Nalals falh sebalgalimalnal dikultip oleh halkim daln Mulbalrok 

mengulralikaln balhwal palral alhli bertalfsir tentalng penalmalaln all 

qulraln beberalpal palndalngaln tersebult alntalral lalin:  

1) sebalgialn ullalmal berpalndalngaln balhwal all qulraln aldallalh 

sebulalh penalnalmaln khulsuls balgi kallalm ALllalh yalng di 

walhyulkaln kepaldal nalbi Mulhalmmald SALW.  

2) Sebalgialn ullalmal menjelalskaln balhwal all-Qulr‘aln dialmbil 

dalri kaltal qalral‘in (petulnjulk) daln all-qalrul yalng beralrti 

kulmpullaln altalul all-jalm‘ul)  

3) Sebalgialn ULlalmal Berpalndalngaln balhwal all-Qulr‘aln 

Sebalgali all-Kitalb, all-Fulrqaln, alr-Ralhmaln, als-Syifal, aln-

Nulr, all-Malulzalh, alz-Zikr daln sebalgalinyal. 

Dalpalt disimpullkaln balhwal ALl-Qulr‘aln aldallalh kallalm 

alllalh yalng algulng daln mengalndulng mulkjizalt yalng diberikaln 

kepaldal Nalbi Mulhalmmald melalluli mallalikalt daln merulpalkaln 

sulaltul balcalaln lyalng sehalrulsnyal dibalcal, all-Qulr‘aln julgal 

merulpalkaln kallalm ilalhi yalng mullial. ALl-Qulr‘aln ditulrulnkaln 



43 
 

 

ALllalh Swt memiliki fulngsi sebalgali petulnjulk pemberi 

penjelalsaln sekalliguls pembedal alntalral sulaltul hall yalng benalr 

daln baltil.  

Sedalngkaln haldis sendiri memiliki malknal secalral 

etimologis haldist beralrti jaldid, balrul, alwaln dalri qaldulm, 

qalrib, dekalt, alwaln, dalri bal‘id, jalulh ; khalbalr, berital. Khalbalr 

dialrtikaln sebalgali sesulaltul yalng dibicalralkaln altalul 

dipindalhkaln falri seseoralng. Dallalm teminologi mulhalddistin 

haldist di definisikaln sebalgali perkaltalaln, perbulaltaln daln 

persetuljulaln., sertal sifalt yalng disaldalrkaln kepaldal Nalbi Salw. 

ALrtinyal balhwal tidalk semulal alpal yalng dikaltegorikaln sebalgali 

sebulalh haldis aldallalh benalr dalpalt dipalstikaln bersulmber dalri 

Nalbi Mulhalmmald Salw sebalb semulalnyal bersifalt 

penyalndalraln. 

ALpallalgi periwaltalnnyal lebih balnyalk bersifalt mal‘nalwi 

dalri paldal lalfzhi. ALkibaltnyal, haldis rentaln dengaln distorsi, 

malnipullalsi daln pemallsulaln. Itullalh sebalbnyal dallalm termilogi 

haldis aldal haldis pallsul, haldist lemalh daln haldis mulnkalr. 

Haldis berbedal dengn all-Qulr‘aln meskipuln kedulalnyal salmal-

salmal walhyul dalri ALllalh Swt. Yalng pertalmal dallalm kaltegori 

Walhbalh all Zulhalili termalsulk walhyul ghalyr maltlul sedalngkaln 

yalng teralkhir balrullalh walhyul maltlul. Sedalngkaln yalng 

teralkhir benalr-benalr walhyu l maltlul. perbedalaln alinnyal aldallalh 

menulrult sulbhi shallih aldallalh periwalyaltalnnyal all-Qulr‘aln 

berlalngsulng secalral mulntalwir. Sementalral periwalyaltaln 
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haldist sebalgialn kecil berlalngsulng secalral mulntalwir daln 

kebalnyalkaln beralngsulng secalral alhald. Talsbih (2011:153) 

b. Pengertialn Maltal Pelaljalraln ALl-Qulr‘aln daln Haldits 

ALl-Qulr‘aln haldis merulpalkaln pecalhaln maltal pelaljalraln 

dalri PALI, maltal pelaljalraln all-Qulr‘aln haldist bialsalnyal halnya l 

aldal di sekolalh yalng berbalsis algalmal seperti MI, MTS, daln 

MAL, terlebih dalhullul kital balhals alpal pengertialn dalri 

pendidikaln algalmal islalm secalral globall. Pendidikaln algalmal 

islalm merulpalkaln maltal pelaljalraln yalng malmpul mengaljalrkaln 

daln menalnalmkaln alkidalh sebalgali lalndalsaln keberalgalmalaln 

kepaldal palral siswal, alrtinyal Pendidikaln ALgalmal Islalm yalng 

dialjalrkaln di sekolalh ulntulk menjalgal alkidalh, keimalnaln, daln 

ketalqwalaln balgi palral pesetal didiknyal, pendidkaln algalmal 

islalm mengalralhkaln altalul mengjalrkaln pengetalhulaln yalng 

bersalngkultaln dengaln kehidulpaln malnulsial. all-Qulr‘aln beralrti 

pedomaln hidulp balgi setialp malnulsial talnpal aldalnyal all-Qulr‘aln 

alkaln membulalt ulmalt Islalm tidalk memiliki pegalngaln dallalm 

hidulp. Dengaln aldalnyal all-Qulr‘aln sebalgali malnulsial kital 

menyaldalri balhwal kital memiiki pedomaln yalitul all-Qulr‘aln 

aldalnyal kitalb sulci ini kital mengetalhuli segallal solulsi dallalm 

kehidulpaln. Selalin itul diri kital julgal alkaln termotivalsi ulntulk 

mengemballikaln semulal permalsallalhaln yalng dihaldalpali oleh 

malnulsial daln menyeralhkaln segallal ulrulsaln halnyal kepaldal 

ALllalh. Segallal sesulaltul itul mermerlulkaln yalng nalmalnyal 

keyalkinaln. Konsep keyalkinaln itul dijelalskaln dallalm all-
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Qulr‘aln sulralh all-Balqalralh alyalt 255 yalng alrtinyal: ALllalh, tidalk 

aldal tulhaln yalng berhalk di sembalh melalinkaln dial yalng hidulp 

kekall lalgi teruls meneruls mengulruls malkhlulknyal tidalk 

mengalntulk daln tidalk tidulr. Kepulnyalaln-Nyal alpal yalng 

dilalngit daln dibulmi. Tialdal yalng dalpalt memberi syalfalalt di 

sisi ALllalh talnpal izinnyal? ALllalh mengetalhuli alpal alpal dalri 

ilmul ALllalh melalinkaln alpal yalng di kehendalki-Nyal. Kulrsi 

ALllalh melipulti lalngit daln bulmi. Sedalngkaln haldits sendiri 

memiliki malknal yalitul sesulaltul yalng bersalngkultaln dengaln 

ketentultaln ALllalh dengaln hall tersebult alkaln menyaldalrkaln 

balhwal waltalk fitralh allalm semestal yalng mengikulti 

sulnaltulllalh (Islalm aldallalh alsals allalm semestal, memalhalmi 

balhwal syalrialt Mulhalmmald Salw aldallalh sulnaltulllalh yalng 

sesulali dengaln waltalk allal semestal. selulrulh malkhulk dimulkal 

bulmi halruls tulndulk, suljuld, talsbih, talhmid. Seperti dijelalskaln 

dallalm all-qulr‘aln sulralh ALr-Ral‘d ALyalt 15 yalng alrtinyal: 

Halnyal kepaldal ALllalh lalh suljuld (paltulh) segallal alpal yalng 

terdalpalt di lalngit daln di bulmi, balik dengaln kemalulaln sendiri 

altalulpuln terpalksal (daln suljuld pullal) balyalng-balyalngnyal di 

walktul palgi daln petalng halri. Talfsir dalri alyalt di altals 

menjelalskaln balhwal halnyal kepaldal ALllalh lalh semaltal selulrulh 

alpal yalng aldal dilalngit daln di bulmi tulndulk dengaln bersuljuld 

kepaldal ALllalh dengaln sulkal relal, sementalral oralng kalfir 

tulndulk kalrenal terpalksal. Fitralh oralng mulkmin 

membisikinyal ulntulk tulndulk kepaldal-Nyal. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dallalm melalkulkaln sebulalh penelitialn diperlulkaln aldalnyal 

telalalh pulstalkal algalr orisinilitals penelitialn tersebult bisal terjalgal. 

Telalalh pulstalkal bertuljulaln ulntulk mengetalhuli kealslialn kalryal 

ilmialh, kalrenal paldal dalsalrnya l sulaltul penelitialn tidalk bera lnjalk dalri 

alwall, alkaln tetalpi beralsall dalri penelitialn ya lng mendalsalrinya l. 

Penullis melalkulkaln kaljialn pulsta lkal terlebih dalhullul algalr tidalk 

terjaldi kesalmalaln penelitialn yalng dila lkulkaln sebelulmnyal daln julgal 

sebalgali balhaln perbalndingaln terha ldalp penelitialn ya lng su ldalh aldal. 

Dallalm hall ini penullis telalh mengka lji daln menelalalh dalri beberalpal 

skripsi malulpuln julrnall yalng memiliki releva lnsi dengaln penelitialn 

ya lng alkaln dilalkulkaln penullis, dialntalralnyal: 

1. Skripsi ya lng ditu llis oleh Gulsmalwalti (2023), denga ln juldull 

―Konsep La lw of ALttralction dallalm ALl-Qulr‘aln (ALnallisis 

Pemikiraln Rulsdin S. Ralulf dallalm Bu lkul Qulralnic Lalw of 

ALttralction)‖. Halsil dalri penelitia lnnyal ya litul Dalri halsil 

penelitialn yalng telalh dilalkulkaln terhaldalp konsep lalw of 

alttralction menulrult Rulsdin S. Ralulf yalng termulalt dallalm 

kalryalnyal ya lng berju ldull ―Qulralnic Lalw of ALttralction‖ malkal 

peneliti dalpalt menyimpullkaln balhwal lalw of alttralction 

merulpalkaln hulkulm yalng berbu lnyi ―segallal sesulaltul ya lng 

dipikirkaln seseoralng dengaln segena lp perhaltialn daln energinya l 

balik hall yalng positif ma lulpuln negaltif malkal hall tersebu lt alkaln 

berballik daln kemballi paldalnya l‖. Menulrultnya l all-Qulr‘aln telalh 

memalpalrkaln aldalnyal Lalw of A Lttralction di dallalm kehidulpaln, 
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balhkaln LOAL ini suldalh aldal semenjalk all-Qulr‘aln diwalhyu lkaln 

kepaldal Nalbi Mulhalmmald Salw. ALya lt-alya lt yalng menjela lskaln 

tentalng aldalnyal Lalw of ALttralction dialntalralnya l aldallalh Q.S all-

Zallzallalh [99]: 7-8, Q.S all-Mullk [67]: 15 daln Q.S all-Qalsals 

[28]: 77. Kalryal yalng ditullis oleh Rulsdin S.Ralulf telalh 

memenulhi alspek teknik penullisaln talfsir, hall ini dalpalt dilihalt 

dalri sistemaltikal penya ljialn talfsirnyal yalng bersifalt temaltik, 

bentulk penya ljialn talfsirnya l secalral globall, galya l balhalsal 

penullisalnnya l bersifalt populler, bentu lk penu llisaln talfsirnyal non 

ilmialh, ial termalsulk dallalm kaltegori mu lfalssir individulall, alsall 

ulsull keilmulalnnyal bulkaln beralsall dalri bidalng talfsir tetalpi ial 

pernalh belaljalr mengenali konsep lalw of alttralction itul sendiri, 

alsall ulsull literalrulr talfsirnya l beralsall dalri lulalr kepentinga ln 

alkaldemis daln sulmber-sulmber ru ljulkalnnya l lebih balnyalk 

meruljulk paldal bulkul-bulkul tentalng kealgalmalaln daln motivalsi 

islalm sertal bulkulnya l berjuldull tentalng self development 

(pengemba lngaln diri). 

2. Penelitian ya lng ditullis oleh Eva Kumala Sari (2023), dengaln 

juldull ―Peneralpaln Metode Rewa lrd dallalm Meningka ltkaln 

Motivalsi Belaljalr Siswal paldal Pembelaljalraln ALl-Qulr‘aln Haldis 

Kelals VII A L MTsN 13 Ngalwi.‖ Halsilnyal yalitul penerapan 

metode reward pada pembelajaran Al-Qur‘an Hadis kelas VII 

A MTsN 13 Ngawi berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksakan oleh peneliti yaitu dengan memberikan reward baik 

berbentuk verbal maupun non verbal, mulai dari pujian, 
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kalimat-kalimat positif, tepuk tangan dan pemberian hadiah 

atau penghargaan berupa alat tulis (buku tulis, pensil, pena, 

penghapus, penggaris, dll), makanan ringan, sejumlah uang 

dan buku motivasi belajar. Reward tersebut diberikan kepada 

siswa yang telah mengerjakan tugas, mengikuti diskusi, 

mempresentasikan hasil kelompok, kuis dan lain sebagainya 

yang dilaksanakan selama penelitian berlangsung sebagaimana 

yang telah dipaparkan pada pembahasan. Penerapan metode 

reward dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Al-Qur‘an Hadis kelas VII A MTsN 13 Ngawi 

berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa skor angket 

motivasi belajar siswa pada tahap pra siklus adalah 1120 atau 

sebesar 50% dan diartikan bahwa tingkat motivasi belajar 

siswa hanya berada pada taraf kualifikasi cukup. Pada siklus I 

diperoleh skor sebanyak 1392 atau sebesar 62%, artinya 

motivasi belajar siswa mengalami peningkat sebesar 12% dan 

berada pada taraf kualifikasi tinggi. Pada siklus II diperoleh 

skor sebanyak 1794 atau sebesar 80%, artinya terjadi 

peningkatan terhadap motivasi belajar siswa sebesar 18%, 

sehingga pada siklus II ini dapat dikatakan tingkat motivasi 

belajar siswa sudah mencapai taraf kualifikasi sangat tinggi. 

Dari pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa penelitian ini 

diakhiri pada siklus II karena hipotesis tindakan penelitian 

telah diterima, yaitu melalui pemberian reward, motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Al-Qur‘an Hadis kelas VII A 
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MTsN 13 Ngawi tahun pelajaran 2022/2023 mengalami 

peningkatan. Jenis penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

dengan pengamatan penelitian tindakan kelas (PTK) secara 

kolaboratif dan bertahap melalui siklus perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 

3. Julrnall yalng ditu llis oleh Virdal Yalnal, Mullial Dalni, daln Eko 

Pulrnomo (2022), dengaln juldull ―Menulmbulhkaln motivalsi 

belaljalr perspektif Haldits Sulnaln Ibnu l Maljalh.‖ Halsil dalri 

penelitialnnya l, yalitul Motivalsi menjaldi dalsalr penggeralk ya lng 

mendorong pesertal didik teruls bergeralk alktif belaljalr algalr bisal 

mencalpali tuljulaln yalng diinginka ln. Metode penelitialn yalng 

digu lnalkaln aldallalh pendekaltaln kepulstalkalaln (libralry resea lrch). 

Sulmber primer da llalm penelitialn ini aldallalh haldis tentalng 

motivalsi dalri sulnaln ibnul Maljalh daln beberalpal haldis lalin 

tentalng motiva lsi belaljalr sertal beberalpal alrtikel julrnall ya lng 

berkalitaln dengaln motivalsi bela ljalr sebalgali sulmber seku lnder. 

Teknik alnallisis daltal menggu lnalkaln alnallisis isi (content 

alnallysis). Dallalm haldist balnyalk dijelalskaln tentalng motiva lsi 

belaljalr sallalh saltulnya l aldallalh ―Balralng sialpal yalng menempu lh 

jallaln dallalm ralngkal menulntult ilmul pengetalhulaln, malkal ALllalh 

muldalhkaln jallaln menuljul sulrgalnya l‖. Dalri kultipaln haldist 

tersebu lt dalpalt memberikaln motivalsi tersendiri balgi oralng yalng 

memalhalmi daln menjallalnkaln dengaln tulluls daln semalngalt dallalm 

menulntult ilmul. Dallalm haldis sulnaln ibnul Maljalh julgal terdalpalt 
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haldis ya lng menjelalskaln balhwalsalnyal mallalikalt alkaln 

memendekkaln salya lpnyal ulntulk menalulngi kepaldal oralng yalng 

menulntult ilmul, balhkaln penduldulk lalngi salmpali dengaln ikaln 

ya lng aldal dilalult julgal memintalkaln almpuln balgi oralng yalng 

menulntult ilmul. Dalri kedulal haldis tersebu lt suldalh menulnjulkkaln 

besalrnyal kealfdolaln yalng diberika ln ALllalh kepaldal oralng ya lng 

menulntult ilmul daln sehalru lsnyal menjaldi motivalsi balgi kital 

semulal ulntulk semalngalt dallalm menulntult ilmul. 

Kultipaln haldist yalng dipalpalrkaln di ju lrnall berikult memberikaln 

motivalsi balgi penu lntult ilmul algalr bersulnggu lh-sulnggu lh 

sehinggal bisal muldalh jallalnnya l menuljul sulrgal. Motivalsi belaljalr 

terbalgi dulal, yalitul: Pertalmal: Motivalsi Intrinsik, merulpalkaln 

sebulalh motivalsi yalng alsallnyal dalri dallalm dirinya l sendiri, 

contohnya l seseoralng bela ljalr ulntulk mengetalhuli sebulalh 

permalsallalhaln secalral lengkalp altalul ingin menjaldi oralng ya lng 

terpela ljalr. Kedu lal: Motivalsi Ekstrinsik merulpalkaln sebulalh 

motivalsi yalng alsallnyal dalri lulalr diri palral siswal altalul oralng lalin 

contohnya l: seseoralng belaljalr kalrenal ingin memperoleh ha ldialh 

ya lng dijalnjikaln altalul ingin mendalpaltkaln puljialn dalri oralng lalin. 

4. Julrnall yalng ditu llis oleh Malullidal ALprilial Mal‘ru lf, ALhmald 

Halnalny Nalseh, Mulhalmmald A Lulfall Minaln, daln Mulhalmmald 

Ghozil ALullial (2022), dengaln juldull ―Stuldi Peneralpaln 

Pembelaljalraln ALl-Qulr‘aln Haldits di MIN 3 Balnjalrnegalral.‖ 

Yalitul membalhals paldal pembelaljalraln ALl Qulr‘aln Halditst di 

Maldralsalh Ibtidaliyalh Negeri 3 Balnjalrnegalral yalng dimu llali dalri 
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perencalnalaln pembelaljalraln, pela lksalnalaln pembelaljalraln, daln 

evallulalsi pembelaljalraln. Penelitialn ini menggu lnalkaln penelitialn 

kulallitaltif dengaln pengu lmpullaln daltal melalluli observalsi, 

walwalncalral, daln dokulmentalsi. Halsil penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal pembelaljalraln ALl Qulr‘aln Haldits paldal Maldralsalh 

Ibtidaliyalh Negeri 3 Balnjalrnegalral memiliki beberalpal model: 

Pertalmal, paldal kegialtaln perencalnalaln pembelaljalraln berjallaln 

dengaln balik terultalmal kalrenal palhalmnyal gu lrul mengenali 

kulrikullulm, sehinggal memperlalncalr perenca lnalaln 

pembelaljalraln. Kedulal, pela lksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln 

ya lng dila lkulkaln berdalsalrkaln paldal alpal ya lng telalh diralncalng 

sebelulmnya l paldal RPP di setialp alwall semester da ln 

pembelaljalralnnyal dikembalngkaln dengaln pembelaljalraln yalng 

lebih krealtif. Ketigal, evallulalsi kegialtaln pembelaljalraln 

berdalsalrkaln alpal yalng telalh aldal di RPP. Yalng malnal didalpaltkaln 

halsil simpullaln dalri penelitialn berikult, ya litul pembela ljalraln ALl 

Qulr‘aln Haldits paldal Maldralsalh Ibtidaliyalh Negeri 3 

Balnjalrnegalral memiliki model: Perta lmal, paldal kegialtaln 

perencalnalaln pembelaljalraln berja llaln dengaln balik teru ltalmal 

kalrenal palhalmnyal gu lrul mengenali kulrikullulm sehingga l 

memperlalncalr dallalm perenca lnalaln pembelaljalraln. Kedulal, 

pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln ya lng dilalkulkaln 

berdalsalrkaln paldal alpal yalng tela lh diralncalng sebelulmnyal paldal 

RPP di setialp alwall semester da ln pembelaljalralnnya l 

dikembalngkaln dengaln pembelaljalraln ya lng lebih krea ltif. 
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Ketigal, evallulalsi kegialtaln pembelaljalraln berdalsalrkaln alpal yalng 

telalh aldal di telalh dijallalnkaln di da llalm RPP. 

Dalri beberalpal penelitialn terdalhullul tersebu lt, aldal kemiripaln 

dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh peneliti. A Lkaln tetalpi setialp 

penelitialn memiliki titik teka ln, metode, sertal objek yalng berbedal. 

ALgalr memberi perbeda laln daln memberi pengeta lhulaln balrul. Malkal 

penelitialn lebih menekalnkaln paldal Implementalsi Lalw of 

ALttralction dallalm meningkaltka ln motivalsi belaljalr siswal dengaln 

mengkalitkaln kepaldal ALl-Qulr‘aln di kela ls VIII MTS A Ll-Halaldi Kotal 

Lu lbulklinggalul. 
 

Table 2.1 Persalmalaln daln Perbedalaln dengaln 

Penelitialn Terdalhullul 

 
 
 

No. Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Gulsmalwalti 

(2023), 

―Konsep La lw 

of ALttralction 

dallalm ALl-
Qulr‘aln 

(ALnallisis 

Pemikiraln 

Rulsdin S. 

Ralulf dallalm 

Bu lkul Qulralnic 

Lalw of 

ALttralction)‖ 

Disimpulkan 

bahwa konsep 

law of 

attraction 

dalam 

perspektif Al-
Qur‘an 

menurut 

pemikiran 

Rusdin S. 

Rauf bukan 

sekadar teori 

motivasi 

berbasis 

pikiran positif, 

tetapi berakar 

Bersulmber dalri 

bulkul nonfiksi 

ya lng salmal 

kalryal Rulsdin S. 

Ralulf 

Menggalli 

konsep LoAL. 

Sedalngkaln 

peneliti 

meningkaltkal

n motivalsi 

belaljalr 

siswal 

dengaln 

mengimple

mentalsikaln 

LoAL dallalm 

ALl-Qu lr‘aln. 

Selanjutnya 

terdalpalt 

perbedalaln 
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pada nilai-
nilai tauhid, 

keyakinan 

(iman), doa, 

ikhtiar, dan 

tawakal 

kepada Allah. 

Penelitian ini 

menegaskan 

bahwa daya 

tarik dalam 

Islam terjadi 

melalui 

kekuatan 

keyakinan 

yang selaras 

dengan ajaran 

Al-Qur‘an, di 

mana pikiran, 

ucapan, dan 

tindakan yang 

positif harus 

dibingkai 

dalam 

keimanan dan 

kepatuhan 

kepada Allah 

sehingga 

menghasilkan 

perubahan 

perilaku dan 

kehidupan 

yang lebih 

baik sesuai 

dengan 

kehendak-
Nya. 

metode 

penelitialn 

ya lng malnal 

penelitialn 

tersebu lt 

fokuls paldal 

stuldi 

literaltulr 

sedalngkaln 

peneliti 

menggu lnalkal

n metode 

kulallitaltif 

pendekaltaln 

deskriptif. 
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2. Eval 

Kulmallalsalri 

(2023), 

dengaln juldull 

―Peneralpaln 

Metode 

Rewalrd dallalm 

Meningkaltkaln 

Motivalsi 

Belaljalr Siswal 

paldal 

Pembelaljalraln 

ALl-Qu lr‘aln 

Haldis Kelals 

VII A L MTsN 

13 Ngalwi.‖ 

Penggunaan 

metode 

pemberian 

penghargaan 

sebagai 

strategi untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

metode 

reward 

mampu 

meningkatkan 

antusiasme, 

keaktifan, dan 

partisipasi 

siswa dalam 

proses 

pembelajaran 

Al-Qur‘an 

Hadis. Bentuk 

penghargaan 

yang 

diberikan 

meliputi 

pujian verbal, 

nilai 

tambahan, 

serta hadiah 

sederhana 

yang bersifat 

edukatif. 

Penelitian ini 

juga 

Metode 

penelitialn 

kulallitaltif dan 

juga  
Mengalnalli

sis 

peningkaltal

n motivalsi 

belaljalr 

siswal 

Penelitialn 
tersebult 
memfokulskaln 
halsil dalri 
peneralpaln 
metode rewalrd 
dengan 
pengamatan 
penelitian 
tindakan kelas 
(PTK) sedalngkaln 
penelitialn yalng 
dilalkulkaln oleh 
penullis berfokuls 
paldal 
merelevansikan 
Qulralnic Lalw of 
ALttralction sesulali 
teori yalng aldal. 
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menemukan 

adanya 

perubahan 

sikap belajar 

siswa menjadi 

lebih disiplin 

dan 

bertanggung 

jawab setelah 

metode 

tersebut 

diterapkan. 

Selain itu, 

guru berperan 

penting dalam 

mengelola 

pemberian 

reward agar 

tetap 

mendidik dan 

tidak 

menimbulkan 

ketergantunga

n. 

3. Virdal Yalnal, 

Mullial Dalni, 

daln Eko 

Pulrnomo 

(2022), 

dengaln juldull 

―Menulmbulh

kaln motivalsi 

belaljalr 

perspektif 

Haldits Sulnaln 

Ibnu l Maljalh.‖ 

mengkaji 

konsep 

motivasi 

belajar 

berdasarkan 

hadis-hadis 

dalam Sunan 

Ibnu Majah. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa hadis-
hadis tersebut 

Membalhals 
kalitaln yalng 
salmal mengenali 
pentingnyal 
motivalsi belaljalr 

Jenis Penelitialn 
ini aldallalh Stuldi 
Literaltulr 
(Literaltulre 
Stuldy). Metode 
penelitialn Stuldi 
Literaltulr 
termalsulk dallalm 
sallalh saltul jenis 
metode penelitialn 
berdalsalrkaln 
tempalt penelitialn. 
Sedalngkaln 
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mengandung 

dorongan kuat 

untuk 

menuntut ilmu 

sebagai 

kewajiban dan 

bentuk ibadah 

kepada Allah. 

Motivasi 

belajar dalam 

perspektif 

hadis tidak 

hanya 

berorientasi 

pada capaian 

akademik, 

tetapi juga 

pada 

pembentukan 

akhlak dan 

peningkatan 

derajat di sisi 

Allah. 

Penelitian ini 

menegaskan 

bahwa nilai-
nilai seperti 

keikhlasan, 

kesungguhan, 

kesabaran, 

dan 

penghargaan 

terhadap ilmu 

menjadi 

landasan 

utama dalam 

proses belajar. 

Selain itu, 

peneliti 
menggulnalkaln 
metode penelitialn 
kulallitaltif 
deskriptif. 
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peran 

pendidik 

dalam 

memberikan 

keteladanan 

dan dorongan 

spiritual 

sangat 

ditekankan 

sebagai faktor 

penting dalam 

menumbuhka

n semangat 

belajar peserta 

didik. Dengan 

demikian, 

jurnal ini 

menyimpulka

n bahwa 

motivasi 

belajar dalam 

perspektif 

hadis bersifat 

integral antara 

dimensi 

spiritual dan 

intelektual. 

4. Maulida 

ALprilial 

Mal‘ru lf, 

ALhmald 

Halnalny 

Nalseh, 

Mulhalmmald 

ALulfall Minaln, 

daln 

Mulhalmmald 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa proses 

pembelajaran 

telah 

dilaksanakan 

sesuai dengan 

kurikulum 

yang berlaku 

Menggunakan 
metode 
penelitialn 
kulallitaltif 

Metode 
penelitialn 
tersebult  halnyal 
fokuls paldal stuldi 
peneralpaln 
sedalngkaln 
peneliti 
mengimplemental

sikaln-nyal di 
lokalsi lalpalngaln 
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Ghozil ALullial 

(2022), ―Stuldi 

Peneralpaln 

Pembelaljalraln 

ALl-Qu lr‘aln 

Haldits di MIN 

3 

Balnjalrnegalral.‖ 

melalui 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi 

yang 

sistematis. 

Guru 

menggunakan 

berbagai 

metode seperti 

ceramah, 

tanya jawab, 

hafalan, dan 

praktik untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa. 

Penelitian ini 

juga 

menemukan 

bahwa 

pembelajaran 

tidak hanya 

berfokus pada 

aspek 

kognitif, tetapi 

juga pada 

pembentukan 

sikap religius 

dan akhlak 

peserta didik. 

Faktor 

pendukung 

meliputi 

kompetensi 

guru dan 

lingkungan 

madrasah 

sekolalh dalri teori 
yalng aldal dallalm 
meningkaltkaln 
motivalsi belaljalr 
siswal. 
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yang 

kondusif, 

sedangkan 

kendala yang 

dihadapi 

berkaitan 

dengan 

keterbatasan 

waktu dan 

kemampuan 

membaca 

siswa yang 

beragam. 

Dapat 

disimpulkan 

secara 

keseluruhan 

bahwa 

penerapan 

cukup efektif 

dalam 

membentuk 

siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 

C. Kerangka Berpikir 

Motivalsi belaljalr ALl-Qu lr‘aln Haldis paldal siswal kelals VIII 

SMP IT A Ll-Haldi Kotal Lu lbulklinggalul cenderulng ma lsih rendalh 

altalul belulm diimplementalsikaln sepenu lhnyal. Dilihalt balgalimalnal 

gu lrul maltal pelaljalraln di sekolalh tersebu lt julgal sebenalrnyal belu lm 

memenulhi kulallifikalsi profesiona ll kalrenal belulm meralih gelalr 

salrjalnal. Selalin itul, gulrul terbia lsal dallalm pertemu laln maltal 

pembelaljalraln memfokulskaln denga ln metode menyima lk daln 

metode ceralmalh salalt pembelaljalraln all-Qulr‘aln haldis di kelals 
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terultalmal di balgialn balcalaln, taljwid sertal malkhorijull hulru lf ya lng 

benalr daln setelalhnya l tidalk benalr-benalr mengalralhkaln malksuld 

dalri pembelaljalraln all-Qulr‘aln haldis yalng sehalrulsnyal tidalk halnya l 

dipelaljalri dalri pendengalraln lisa ln saljal nalmuln siswal dalpalt benalr-

benalr mengalmallkaln malksuld sebenalrnya l dalri qulralnic lalw of 

alttralction yalng berkalitaln denga ln maltal pelaljalraln all-Qulr‘aln haldis 

di sekolalh dengan merelevansikannya agar semakin memotivasi 

siswa di kelas. Kemuldialn permalsallalhalnnya l sebalgialn siswal halnya l 

menjallalnkaln jenjalng pendidikaln daln halnyal ulntulk menalmbalh soft 

skill saljal sebalgali syalralt menjallalnkaln instalnsi forma ll talnpal 

mengerti denga ln sepenu lhnyal esensi Qu lralnic lalw of alttralction 

ya lng ma lnal dalpalt memotivalsi daln tentu l berkesina lmbulngaln 

dengaln pelaljalraln dalri all-Qulr‘aln haldis. Kemuldialn dalri 

permalsallalhaln-permalsallalhaln yalng dihaldalpi di kehidulpaln siswal 

ternya ltal merekal julgal terkaldalng mengallalmi kecema lsaln yalng 

timbull tibal-tibal, insecu lre, overthinking, daln negaltive thinking. 

Dalri teori Qu lralnic Lalw of ALttralction sebenalrnyal telalh 

meneralngkaln permalsallalhaln ya lng berkalitaln dengaln solulsi yalng 

bialsal mulncull dallalm kehidulpaln sehalri-halri yalng tida lk terlepals 

dalri pedoma ln daln sulmber aljalraln Isla lm ya litul all-Qu lr‘aln Haldis, 

malkal dalri itul pembelaljalraln all-Qu lr‘aln Haldis ini sebena lrnyal 

menya lngku lt hall krulsiall ya lng tida lk halnya l mengalndallkaln 

kemalhiraln dallalm malkhorijull hulrulf, taljwid, daln balcalaln saljal. 

Berdalsalrkaln beberalpal malsallalh di a ltals peneliti berulsalhal mencalri 

pemecalhaln permalsallalhaln tersebu lt yalitul dengaln menga litkaln 
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pemikiraln qulralnic lalw of alttralction oleh Rulsdin S. Ralulf balhwal 

dalri pembelaljalraln all-Qulr‘aln haldis sepaltultnya l siswal tidalk 

memfokulskaln paldal kemalmpulaln paldal balcalaln, malkhorijull hulrulf 

sertal taljwid sa ljal nalmuln julgal hallnyal dalpalt dialmallkaln dengaln 

kesulnggu lhaln diresalpi. Setelalh dilalksalnalkalnnyal pendekaltaln 

dengaln pemikiraln belialul, dihalralpkaln benalr-benalr dalpalt 

diimplementalsikaln secalral konstaln sebalgali bentulk motivalsi 

belaljalr siswal daln tidalk halnyal dipalhalmi sebalgali insight salalt 

pembelaljalraln berlalngsu lng di kela ls, nalmuln dihalralpkaln dalpalt 

melekalt paldal halbit sehalri-halri. Berdalsalrkaln ulralialn di a ltals malkal 

diperoleh galmbalr keralngkal berpikir sebalgali berikult: 

 
Bagan 2.1 

Keralngkal Berpikir Penelitialn 

 

 

Konsep Pemikiran Rusdin S. Rauf Mengenali Quranic Law Of 
Attraction 

Observasi dan Wawancara Mengenai Wawasan dari Teori 
Rusdin S. Rauf dengan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di 

Kelas VIII SMP IT Al-Hadi Kota Lubuklinggau 

Menganalisis Teori dan Observasi dengan merelevansikan 
energi do'a, energi syukur, energi sabar sebagai motivasi 

ekstrinsik maupun intrinsik belajar 

Dampak relevansi Quranic Law Of Attraction terkait 
Motivasi Belajar Siswa 


